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Abstract

- The objecfive of this study was to estimate general combining ability (GCA) and
specific combining ability (SCA) of six inbreds of maize at three plant densities. These

six inbreds were crossed in diallel method. 15 hybrids derived from these crosses were -

evaluated at three levels of population densities (35,714; 28,571;-and 23,809 plants/ha)
as main plot, and the hubrids themselves as sub plot. Combining ability analysis was
performed using the second method of Griffing model I.

The results showed that based on te GCA effects, the best performance
belonged to Pl inbred which derived from Genjah kertas as based population. The
hybrid between P1 x P3 gave the highest yield compare to the others.

Pengantar

Keberhasilan program pemuliaan sangat ditunjang dengan
banyaknya variasi genetik dari bahan yang tersedia. Dalam hal ini
banyaknya variasi genetik tersebut akan memben kemungkinan yang
lebih besar dalam usaha pérakitan suatu varietas baru. Dengan kata
lain, penciptaan suatu varietas baik varietas hibrida maupun varietas
sintetik akan ditentukan oleh sifat genetik dari galur-galur sebagai
tetuanya.

Langkah awal dari rangkaian penciptaan suatu varietas baru ada-
lah melakukan pengujian terhadap sifat daya gabung dari galur-galur
yang tersedia. Dalam hal ini ada dua macam pengertian tentang
daya gabung, yaitu daya gabung umum dan daya gabung khusus. Daya -
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gabung umum adalah kemampuan suatu tetua untuk bergabung
dengan varietas lain membentuk suatu kombinasi persilangan
(Chaudhary, 1982). Sedangkan daya gabung khusus adalah kemam-
puan suatu galur murni untuk bergabung dalam suatu persilangan
khusus, misalnya single cross, double cross ataupun three-way cross
(Sprague and Tatum cit. Briggs, 1967). Dengan demijkian pengem-
bangan ke arah varietas hibrida lebih ditekankan pada daya gabung
khusus dari tetuanya, sedangkan untuk pengembangan ke arah
varietas sintetik lebih ditekankan pada daya gabung umumnya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya nilai daya
gabung dari beberapa galur inbrida tanaman jagung.

Bahan dan Metoda Penelitian

Pada penelitian ini digunakan tiga galur inbrida (S)) jagung
varietas Philippine DMR Composite 2 dan dua galur inbrida (S))
serta satu galur inbrida (S,) jagung varietas Genjah Kertas. Per-
silangan diallel secara lengkap tanpa re51proknya dilakukan ter-
hadap keenam galur inbrida tersebut.

Pengujian terhadap tetua dan 15 hibrida hasil persilangan ter-
sebut menggunakan rancangan pemilahan (Split-plot design) yang di-
susun secara acak lengkap berkelompok. Sebagai plot utama adalah
kerapatan tanam, yaitu: kérapatan 35.714 tanaman/ha, 28.571 ta-
naman/ha dan 23,809 tanaman/ha. Sedangkan sebagai anak plot ada-
lah enam galur inbrida dan 15 hibridanya.

Pengamatan dilakukan terhadap tanaman sampel, meliputi umur
berbunga, tinggi tanaman, tinggi tongkol, panjang tongkol, diame-
ter tongkol, jumlah tongkol tiap tanaman, berat 100 biji dan berat
biji per plot. Analisis diallél yang digunakan adalah menurut cara
Griffing metode 2, model 1 (Griffing, 1956)."

Hasil dan Pembahasan

Hasil analisis varians beberapa sifat yang diamati tertera dalam
daftar 1. Pendugaan nilai daya gabung umum dan pendugaan nilai
daya gabung khusus dari beberapa sifat yang diamati masing-masing
tertera pada daftar 2 dan daftar 3.

Dari daftar 1 dapat dilihat, bahwa kerapatan tanam tidak ber-
pengaruh terhadap sifat-sifat yang diamati kecuali berat biji per plot.
Sedangkan baik daya gabung umum maupun daya gabung khusus me-
nunjukkan beda nyata yang tinggi semua sifat yang diamati.
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Interaksi antara kerapatan tanam dengan daya gabung umum adalah
nyata untuk sifat tinggi tongkol dan jumlah tongkol/tanaman. Se-
dangkan interaksi antara kerapatan tanam dengan daya gabung khu-
sus adalah nyata untuk sifat tinggi tongkol, jumlah tongkol/ta-
naman, berat 100 biji dan berat biji per plot.

Berdasarkan komponen-komponen daya gabungnya, dapat di-
lihat bahwa komponen-komponen daya gabung umum lebih besar di-
banding dengan komponen-komponen daya gabung khusus untuk
sifat-sifat yang diamati kecuali berat biji per plot (Daftar 1). Hal ini
menunjukkan adanya pengaruh terbesar dari tindak gen aditif pada
gifat-sifat tersebut. Sedangkan komponen daya gabung khusus
untuk sifat berat biji per plot lebih besar dibanding dengan daya
gabung umumnya, ini berarti bahwa sifat tersebut dikendalikan oleh
tindakan gen non aditif.

Komponen interaksi kerapatan tanam dengan daya gabung khu-
sus merupakan hal yang penting sebagai indikasi bagi kenampakan
suatu hibrida. Interaksi antara lingkungan dengan gen non aditif me-
rupakan sumber keragaman yang penting bagi produksi suatu
tanaman (Rojas and Sprague, 1952).

Adanya interaksi antara kerapatan tanam dengan sifat tinggi
tongkol dan juga jumlah tongkol/tanaman menunjukkan bahwa ke-
dua sifat tersebut mempunyai daya adaptasi yang rendah terhadap
lingkungannya. ‘

Dari daftar 3 dapat dilihat bahwa hibrida hasil persilangan
antara P1 X P3 mempunyai hasil produksi yang tertinggi diantara
hibrida-hibrida yang lainnya. Hal ini didukung pula karena hibrida
tersebut mempunyai rata-rata jumlah tongkol tiap tanaman yang
lebih dari satu tongkol.

Kesimpulan

Dari hal-hal yang telah tersaji di muka dapat disimpulkan :

I. Galur inbrida (S,) varietas Genjah kertas mempunyai daya

gabung umum yang terbaik. Oleh karena itu galur inbrida tersebut

dapat dipakai sebagai bahan pemuliaan tanaman jagung di masa yang

azkan datang,

2. Hibrida hasil persilangan antara P1 x P3 mempunyai nilai pro-
duksi yang tertinggi dibanding dengan hibrida-hibrida hasil per-
silangan lainnya.
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AKTIVITAS ENZIM NITRAT REDUKTASE DAN
KORELASINYA TERHADAP SIFAT PERTUMBUHAN &y
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(Mtrate Reductase Activity and Its Correlation With Growth
Characteristics of Young Cocoa (Theobroma cacao L.) Plants)
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’ Abstract

i ‘ The objective of this study was to determine whether nitrate reductase activity
(NRA) of young cocoa plants could be used as a predictor of its productivity.

Eighteen bulk cocoa hybrids were used in randomized complete block design with
three sets and three replications. NRA and growth characters were measured at
monthly interval for three months, Climate sn:uatlon was recorded and fertilizer was
applied at the second observation.

~ NRA and grow(h characters were influenced by water and nutrient availability
in the soil. Significant genetic effect and correlation among characters were observed
in water sufficient condition after applying fertilizer. However, the usage of NRA
as a selection criterion of cocoa high vielding hvbrids should consider other characters.

Ringkasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah sifat aktivitas enzim nitrat
B réduktase (ANR) pada tanaman kakao muda dapat digunakan sebagai salah satu
i kriteria seleksi untuk menduga daya hasilnya.

Delapan belas hibrida kakao lindak digunakan dalam rancangan acak lengkap
berkelompok dengan tiga set dan tiga ulangan. ANR dan sifat pertumbuhan diamati
sebulan sekali selama tiga bulan. Pemupukan dilakukan pada pengamatan kedua.
Keadaan iklim diamati pula selama penelitian berlangsung.

ANR dan sifat pertumbuhan tanaman kakao dipengaruhi oleh ketersediaan air

dan nutrisi di dalam tanah. Pengaruh genetik dan korelasi yang nyata dapat diamati

. pada waktu setelah pemupukan dan ketersediaan air yang cukup. Namun demikian,

pengpunaan ANR sebagai kriteria seleksj harus dilakukan bersama-sama dengan sifat-
sifat yang lainnya.
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